BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem hidroponik adalah teknik bercocok tanam tanpa menggunakan tanah
yang semakin popular karena mempunyai_kelebihan dalam menghasilkan hasil
yang lebih baik, lebih cepat, dan lebil berkunlitas. Teknik ini merupakan solusi
alternatif untuk penduduk yang. ﬁm di mdmgun tanah terbatas. Namun
untuk mememedmwmﬁup bﬁtmmlu pemantsuan yang
rapi dan teliti agar tumbuhan dapat berkembang dengan baik, Hariging Gardens of
Rm!_nﬂm (Taman Gam M[EHE silonia) merupakan sﬂiﬁiﬂﬁ-wﬁfﬁﬁeng&piik&siaﬂ
teknik hidroponik yang perfama tercatat dalam sejarah. Berdasarkan sejarahnya
selama i, konon taman gantung ity ada babel | dom ﬂihm pleh Raja
Nebukadezar [1|

Hidropenik belakangan ini telah berkembang pesat dengan menggabungkan
bﬁrbnﬁ knologi yang mutakhir. Confohinya dengan robotik dan loT (mternet of
:mﬁm i uql;ﬁ monitoring. 10T membantu vniuk memantau don - mengontrol
keseluruban ekosistem hidroponik sehingga perawatan fanaman dnpﬂ'. dilakukan
dari Iﬁni jouh dan setiap waktu [2]. Biaya dan wakfu pun dapal ditekan secara

eﬁsﬁm dengan mempelajari berbagai fakior vang mempengaruhi pertumbuhan
tanoman ﬁqn-h suht, min:, kelembaban, dan lain-lain dengan pemantauan
melalui JoT. wmqmamm M]ﬂﬂ dapat meningkat.
Pemberian nutrisi adalah saluh satu fuktor penting dalam budidaya tanaman
hidroponik. Secara umum, setiap AnEAII TS lbAN nutrisi untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam sistemn hidroponik, larutan mutrisi
harus diberikan agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik [3].

Untuk menjaga kestnbilan nutrisi dari tanaman hidroponik. maka kadar
nutrisi harus terus dipantan dan dikendalikan. Hal ini tentunya memerlukan waktu
dan ketelitian karena kita harus mengukur nutrisi dalam air secarn berkala terus
menerus menggunakan alal pengukur nutrisi. Untuk itu diperlukan solusi agar



I3

nutrisi dapat dipantau dari mana saja dan kapan saja.

Penelitian ini akan berfokus pada pembuatan sistem hidroponik dengan
mengaplikasikan 10T untuk pemantauan nutrisi tanaman. Sistem cocok tanam
hidroponik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Sistern Rakit Apung
{ Water Culture System), Dikembangkan pada tahun 1976 oleh Massanting di Italia,
sistem ini tergolong sistem yang paling sedeshana dan berbagai sistem hidroponik
aktif yang berkembang saat ini [1] Gmm“n}m sistem int hanya terdiri
dari wadah penamﬁf&ﬂ'iir dani tanaman yang ditaruh di atasnya yang dipisahkan
dengan sekat. Lalu numﬁ dalam wadah pensmpungan air akan diukur dengan
sensor TDS Meter yang 'ﬁ:ﬁlﬁm dengan mikrokofitroler yang dapat dipantau
melalui aplikasi Telegram.

1.2 Buomuzan Masalah
I w sensor TDS (Toral Disselve Solid) dapal mnnw hu:hr
hpmmgj dalom wir?
-2 Bagaimana sensor LM33 dapat mengetabu suhu dalam air?
3. Bagaimana Sensor DHT-11 dapat mengetahui ke !
tanaman?
4." Bagamana_sistemdapal memberikan informasi yang diperiukan ke
5. Bagaimana sistem dapat menyesuaikan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
tanatian hidropomk™
13 Batasan Masalah

: uqu.; :riis.el:it.'u

Agar penelitian tidak menvimpang dari pokok permasalzban dan tujuan
yang ingin dicapai, untuk itu dibuatlah batasan masalah sebagai pembatas ruang
lingkupmya, sebagai berikut :

1. Sistem hidroponik yang digunakan adalah Sistem Rakit Apung [ Weater Culture

Svstem ).

2. Mikrokontroler yang digunakan adalah ESP32 DEV-Kit yang terhubung ke



smarfphone melalui internet.

3. Menggunakan sensor TDS Meter dengan range 0 — 1000ppm.

4, Sistem monitoring hidroponik dibuat hanya untuk dalem rusngan dan tidak
pada luar ruangan.

5. Sistem monitoring hidroponik ini hanya dibuat untuk ruangan berskala keeil.

Bab landasan teori merupakan linjauan pusiaka yang menjelaskan dan
menguraikan teor teori yang mendukung judul dan yang berhubungan dengan
penelitian, mendasari pembahasan secora deta] tentang komponen-komponen,
tools dan alat bantu yang digunakan.



BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab metodologi penelitian ini menjelaskan tentang pengertian dari metode
dan alat bantu yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang implementasi. uji coba pengujian dan hasil dari
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